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ABSTRAK  

 
Wisnu Aji Pamungkas. Kedudukan Anak Angkat dalam Pembagian Warisan 
Menurut KUH Perdata. Skripsi. Tegal: Program Studi Ilmu Hukum, Fakultas 
Hukum, Universitas Pancasakti Tegal. 2022. 

Keluarga yang tidak dikaruniai anak, untuk memperoleh anak, berbagai 
cara dilakukan, seperti mengadopsi/mengangkat anak orang lain, baik dari anak 
keluarganya, anak orang lain, untuk menjadi anak angkatnya. Perkara warisan 
tentunya akan menimbulkan masalah apabila dalam hal warisan tersebut tidak 
dipahami oleh anak angkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kedudukan anak angkat 
dalam pembagian harta warisan menurut KUH Perdata dan penyelesaian 
perbuatan melawan hukum atas penguasaan harta warisan oleh anak angkat pada 
putusan No. 44/Pdt.G/ 233017/PN Slw. Jenis penelitian adalah penelitian 
kepustakaan (library research) dengan pendekatan yuridis normatif. Sumber data 
utamanya adalah data sekunder. Analisis data menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Anak angkat di dalam keluarga 
mempunyai kedudukan yang sama dengan anak kandung atau anak yang terlahir 
dari orang tua angkatnya. Hal itupun berakibat pada kesamaan hak dan kewajiban 
yang dimiliki oleh anak angkat, termasuk pada pembagian warisan harta orang tua 
angkatnya apabila meninggal dunia. Ketentuan tersebut terdapat pada Pasal 12 
Staatsblad No. 129 Tahun 1917. Namun dikeluarkannya SEMA No. 4 Tahun 
1989 ditindaklanjuti oleh Menteri Sosial yang mengeluarkan Keputusan No. 4 
Tahun 1989 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pengangkatan Anak, akibat hukum 
yang berhubungan dengan ketunggalan leluhur termasuk dalam hal ini warisan 
bervariasi di masing-masing daerah. 2) Penyelesaian perbuatan melawan hukum 
atas penguasaan harta warisan oleh anak angkat pada putusan no. 44/Pdt.G/ 
233017/PN Slw dilakukan dengan menghukum Tergugat untuk melaksanakan isi 
Surat Wasiat Bambang Puji Astoto tertanggal 7 Juli 2017 yang telah dinyatakan 
sah dan berkekuatan hukum dan menyatakan Penggugat 1 dan Penggugat 2 
sebagai ahli waris yang sah dari Bambang Puji Astoto serta menyatakan Tergugat 
telah Melakukan Perbuatan Melawan Hukum karena menguasai harta peninggalan 
Bambang Puji Astoto. 

Kata Kunci: anak angkat, warisan dan perdata. 
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ABSTRACT 

 

Wisnu Aji Pamungkas. The Position of Adopted Children in the Distribution of 
Inheritance According to the Civil Code. Skripsi. Tegal: Law Stidies Program, 
Faculty of Law, Pancasakti University. Tegal, 2022. 

Families who are not blessed with children, to obtain children, various 
ways are carried out, such as adopting / adopting other people's children, both 
from their family's children, other people's children, to become their adopted 
children. Inheritance cases will certainly cause problems if the inheritance is not 
understood by the adopted child.  

This study aims to describe the position of adopted children in the 
distribution of inheritance according to the Civil Code and the settlement of 
unlawful acts over the control of inheritance by adopted children in Decision No. 
44/Pdt.G/233017/PN Slw. The type of research is library research with a 
normative juridical approach. The main data source is secondary data. Data 
analysis used descriptive qualitative analysis. The results showed that 1) adopted 
children in the family have the same position as biological children or children 
born to adoptive parents.  

This also results in the equality of rights and obligations of the adopted 
child, including the distribution of the inheritance of the adoptive parent's 
property when he dies. These provisions are contained in Article 12 of the 
Staatsblad No. 129 of 1917. However, the issuance of SEMA No. 4 of 1989 was 
followed up by the Minister of Social Affairs who issued Decree no. 4 of 1989 
concerning Guidelines for the Implementation of Adoption of Children, the legal 
consequences related to single ancestor including inheritance vary in each region. 
2) Settlement of unlawful acts over the control of inheritance by adopted children 
in decision no. 44/Pdt.G/233017/PN Slw is carried out by punishing the 
Defendant to carry out the contents of Bambang Puji Astoto's Will dated 7 July 
2017 which has been declared valid and legally binding and declares Plaintiff 1 
and Plaintiff 2 as the legal heirs of Bambang Puji Astoto and stated that the 
Defendant had committed an unlawful act because he controlled the inheritance of 
Bambang Puji Astoto.  
 
Keywords: adopted child, inheritance and civil. 
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MOTTO 

 

1. Warisan lebih besar dari mata uang. (Gary Vaynerchuk) 

2. Warisan bukan apa yang tersisa ketika Anda pergi. Tetapi, warisan yang Anda 

berikan dapat memiliki dampak dan kontribusi yang terus berlanjut. (Rasheed 

Ogunlaru). 

3. Ukir namamu di hati, bukan batu nisan. Warisan terukir di benak orang lain 

dan kisah yang mereka bagikan tentang Anda. (Shanon Adler). 

4. Warisan sejati didirikan sepanjang hidup dan berhubungan dengan apa yang 

dilakukan manusia untuk orang lain, bukan untuk dirinya sendiri. (Bill 

Courtney) 
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